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Abstract : This study aims to describe and analyze the learning difficulties of eighth-grade students 
in understanding the concept of exponents. The research employed a qualititative method with a 
descriptive approach and  was conducted at MTs Nurul  Falah Airmolek. The subjects consisted of 
eighth-grade students from five classes and a mathematics teacher as a supporting informant. Data 
were collected through essay test and interviews. The results showed that students experienced 
difficulties in understanding the basic concept of exponents, applying the properties of exponents, 
and solving word probems. These difficulties were caused by weak conceptual understanding and 
low mastery of basic multiplication operations. In addition, students  demonstrated misconceptions 
regarding exponent rules, such as zero exponents and operations involving multiplication and 
vision of exponents. The findings indicate that students” understanding of material is not evenly 
distributed across classes. Therefore, more concrete, gradual, and continuous practice-based 
learning is needed to improve students’ conceptual understanding. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesulitan belajar 
matematika peserta didik kelas VIII dalam memahami konsep bilangan berpangkat. Metode yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang dilaksanakan di MTs 
Nurul Falah Airmolek. Subjek penelitian meliputi peserta didik kelas VIII dari lima kelas serta guru 
matematika sebagai sumber informasi pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 
uraian dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep dasar bilangan berpanngkat, kesalahan dalam menerapkan sifat-sifat 
perpangkatan, serta kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. Kesulitan tersebut disebabkann oleh 
lemahnya pemahaman konsep awal dan rendahnya penguasaan operasi perkalian dasar. Selain itu, 
peserta didik juga mengalami miskonsepsi terhadap aturan perpangkatan seperti pangkat nol dan 
operasi perkalian serta pembagian pada bilangan berpangkat. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pemahaman materi belum merata di setiap kelas. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang 
lebih konkret, bertahap, serta latihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik. 
Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Matematika, Peserta Didik, Memahami Konsep, Bilangan 
Berpangkat 

A. Pendahuluan  
 Matematika adalah ilmu pengetahuan eksak yang membahas ide-ide dan konsep 

matematika di berbagai bidang (Fidayanti et al., 2020). Matematika sendiri memiliki peran yang 
penting dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Matematika juga merupakan disiplin ilmu yang 
berfungsi untuk mempelajari pola ikatan, pikiran, seni, dan bahasa yang dibahas secara nalar untuk 
membantu manusia mengetahui dan memahami masalah sosial, ekonomi, maupun alam (Fahrurrozi 
& Hamdi, 2017). Oleh sebab itu penting untuk mempelajari matematika. 

 Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting bagi anak, dimana 
matematika akan membantu peserta didik untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalaam 
kehidupan sehari-hari, serta matematika merupakan sarana untuk berpikir logis dan jelas. 
Mengingat pentingnya pelajaran matematika maka, diupayakan pembelajaran harus berpusat pada 
peserta didik sehingga proses pembelajaran lebih bermakna sehingga dapat mewujudkan 
peningkatan mutu pendidikan. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka peranan guru diperlukan agar 
pembelajaran matematika mudah dipahami oleh peserta didik. Matematika mempunyai tujuan 
utama untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa. Kemampuan pemahaman pada pelajaran 
matematika sangat penting karena akan membantu siswa mengingat materi dalam jangka waktu 
yang panjang (Setyaningrum, Ermawati, 2023). 
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 Dalam pembelajaran matematika pemahaman konsep sangat penting karena akan 
membantu peserta didik mencapai kemampuan dasar seperti koneksi, pemecahan masalah, 
penalaran, dan komunikasi. Tujuannya adalah agar mampu menguasai konsep matematika, 
sehingga mereka dapat menangani masalah matematika. Hal itu berperan penting dalam membantu 
mereka menguasai dan memahami materi dengan lebih baik dan mengembangakan kemampuan 
dalam setiap materi pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Nurul Falah Airmolek, 
menyatakan bahwa terdapat permasalahan dalam pembelajaran matematika khususnya saat 
mempelajari materi bilangan berpangkat, diantaranya masi banyak peserta didik yang belum hafal 
perkalian. Padahal, perkalian merupakan dasar yang penting dalam menyelesaikan operasi pada 
bilangan berpangkat. Ketika peserta didik belum menguasai perkalian, mereka akan mengalami 
kesulitan dalam melakukan proses perhitungan pada bilangan berpangkat. Hal tersebut 
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami konsep serta menyelesaikan soal-soal yang 
berkaitan dengan bilangan berpangkat. 

 Dalam   proses   pembelajaran   terutama   pada   materi   bilangan   berpangkat   diperoleh 
berbagai  masalah  yang  mengakibatkan  rendahnya  kualitas  pembelajaran.  Karena  setiap 
pembelajaran  pasti  akan  menemukan  suatu  persoalan  atau  kesulitan  dalam  setiap  prosesnya 
yang  biasa  disebut  dengan kesulitan belajar. Pada  praktisnya, peserta didik akan  mengalami  
situasi  yang  disebut  kesulitan  belajar  secara alamiah. Kesulitan belajar dialami peserta didik 
dengan berbagai tingkatan kemampuan dan kelompok manapun. Kesulitan belajar ini merupakan 
dimana kondisi peserta didik mengalami kesulitan saat menangkap ataupun memahami suatu materi 
pelajaran pada proses pembelajaran berlangsung. Saat peserta didik mengerjakan tugas atau soal 
dalam materi bilangan berpangkat, kesulitan belajar ini muncul. Imbasnya, peserta didik tidak dapat 
menyelesaikan persoalan bilangan berpangkat dengan benar dan tepat.   

 Hasil  penelitian Setyaningrum & Diana Ermawati menunjukkan bahwa  terdapat beberapa 
siswa yang sering mengalami kesulitan belajar terutama memahami sebuah konsep. Kesulitan 
memahami konsep yang dialami siswa tersebut hampir sama, namun terdapat sedikit perbedaan. 
Ada siswa yang menjawab tidak paham karena matematika dianggap mata pelajaran yang sulit dan 
menakutkan serta ada juga kurangnya penguasaan materi tentang konsep awal yang harus di pelajari 
sebelum mempelajari materi lainnya. 

 Kesulitan pemahaman konsep didasarkan pada belum pahamnya siswa terhadap konsep 
awal dari materi. Sependapat dengan (Rezeki & Muanifah, 2021) bahwa siswa harus paham konsep 
dasar matematika agar tidak terjadi kesulitan di konsep matematika selanjutya. Kesulitan 
memahami konsep terjadi karena dalam menyampaikan materi guru tidak memberikan contoh-
contoh konkret yang ada di keliling siswa. Sependapat dengan apa yang disampaikan (Amallia & 
Unaenah, 2018) bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa berasal dari pemahaman siswa yang 
rendah dalam memahami sebuah konsep. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis kesulitan belajar matematika peserta didik kelas VIII dalam 
memahami konsep bilangan berpangkat.  

 
B. Metedologi Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesulitan peserta didik dalam 
memahami konsep bilangan berpangkat pada pembelajaran matematika. 

 Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nurul Falah Airmolek. Subjek penelitian adalah peserta 
didik kelas VIII yang telah mempelajari materi bilangan berpangkat. Jumlah responden dalam 
penelitian ini terdiri dari 5 kelas yang ada pada tingkat tersebut. Selain peserta didik, guru mata 
pelajaran matematika juga menjadi sumber informasi dalam penelitian ini. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara. 
Tes diberikan kepada peserta didik dalam bentuk soal uraian tentang bilangan berpangkat untuk 
mengetahui kesulitan yang mereka alami dalam memahami materi.  Selain itu, peneliti juga 
melakukan wawancara kepada guru matematika. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana proses pembelajaran berlangsung serta kesulitan yang sering dialami peserta didik ketika 
mempelajari materi bilangan berpangkat. 
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C. Hasil dan Pembahasan  
Hasil 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan peserta didik dalam memahami 
konsep bilangan berpangkat pada peserta didik kelas VIII. Sebelum melakukan tes tertulis kepada 
peserta didik kelas VIII, peneliti melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran matematika 
untuk memperoleh gambaran awal mengenai permasalahan yang sering dialami peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa sebagian besar peserta didik masih 
mengalami kesulitan dalam operasi perkalian dan kebingungan menerapkan sifat-sifat bilanngan 
berpangkat, hal ini membuat peserta didik merasa kesulitan ketika mengerjakan soal bilangan 
berpangkat yang memerlukan pemahaman konsep dan perhitungan yang tepat. 

Setelah menemukan permasalahan dalam pembelajaran matematika pada kelas VIII, peneliti 
langsung melakukan tes tertulis pada peserta didik kelas VIII terkait materi bilangan berpangkat. 
Berikut hasil analisis berdasarkan jawaban peserta didik yang diberikan: 

 
Gambar 1. Jawaban siswa tentang menjelaskan pengertian bilangan berpangkat 

Sebagian peserta didik menjawab dengan singkat dan kurang tepat. Banyak peserta didik 
yang hanya menuliskan jawaban secara singkat seperti “perkalian bilangan” atau “bilangan yang di 
ulang-ulang” tanpa menjelaskan bahwa bilangan berpangkat adalah perkalian berulang dari suatu 
bilangan dengan bilangan itu sendiri sebanyak pangkatnya.  

 
Gambar 2. Jawaban siswa tentang menentukan benar atau salah dari pernyataan  = 0 

Sebagian peserta didik menuliskan jawaban “benar” da nada juga yang menuliskan jawaban 
“salah”, karena setiap bilangan yang dipangkatkan dengan nol maka hasilnya satu, bukan nol. Jadi, 
jawaban yang benar adalah. 100 = 1 

 
Gambar 3. Jawaban siswa tentang menghitung operasi bilangan berpangkat 

Pada operasi bilangan berpangkat ini, kesalahan peserta didik semakin terlihat jelas. Banyak 
peserta didik yang belum memahami sifat-sifat dasar bilangan berpangkat sehingga membuat 
mereka salah dalam mengerjakan soal operasi perpangkatan. Pada operasi perkalian, peserta didik 
banyak yang menambahkan atau mengalikan bilangan pokok atau pangkatnya, seperti    
sebagai 4×5 = 20, padahal yang benar adalah pangkatnaya di tambahkan. Pada pembagian, peserta 
didik juga tidak mengetahui bahwa pangkat harus di kurangi, sehingga masi banyak yang 
mengalikan pangkatnya dan ada yang benar tapi tidak mencari hasilnya atau hasil perkaliannya 
salah. 

 
Gambar 4. Jawaban siswa tentang menyelesaikan Bilangan berpangkat dalam bentuk soal cerita 
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Pada soal cerita, peserta didik banyak yang mengalami kesulitan dalam mengubah soal cerita 

menjadi bentuk bilangan berpangkat. Sehingga peserta didik tidak bisa menghitung hasilnya dengan 
benar, karena belum memahami bagaimana cara mengubah nya ke bentuk bilangan berpangkat. 
 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil tes dari lima kelas, terlihat bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep dasar bilangan berpangkat. Kesulitan ini muncul mulai dari soal pertama, 
yang meminta siswa menjelaskan pengertian bilangan berpangkat. Banyak siswa tidak mampu 
menyampaikan bahwa perpangkatan adalah perkalian berulang, yang menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep awal belum terbentuk dengan baik. Ketidakpahaman konsep dasar ini 
berdampak pada kesalahan di soal-soal berikutnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Kadir et 
al., 2022) yang menyatakan bahwa kesulitan peserta didik pada materi bilangan berpangkat banyak 
terjadi pada aspek konsep, dimana peserta didik belum memahami makna dasar dari perpangkatan 
itu sendiri. 

Pada soal nomor 2, kesalahan siswa mengenai nilai pangkat nol terjadi karena mereka belum 
memahami aturan bahwa bilangan apa pun jika dipangkatkan nol (selain nol) hasilnya adalah satu. 
Siswa mengira bahwa pangkat nol berarti hasil nol, menunjukkan bahwa mereka hanya menebak 
tanpa memahami konsep. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Manik et al., 2025) yang menjelaskan 
bahwa peserta didik sering mengalami miskonsepsi pada sifat-sifat perpangkatan, terutama pada 
aturan pangkat nol dan bentuk perpangkatan lainnya. 

Kesalahan paling kompleks terlihat pada soal nomor 3 yang melibatkan operasi bilangan 
berpangkat. Kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa belum menguasai sifat-sifat perpangkatan, 
seperti sifat perkalian ( ), sifat pembagian ( ), dan sifat perpangkatan bertingkat ((

). Dari jawaban siswa, terlihat bahwa mereka sering mengalikan atau menjumlahkan bilangan 
pokok, bukan pangkatnya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman teori serta lemahnya 
penguasaan perkalian dasar, sehingga siswa salah menghitung nilai pangkat seperti  atau . 
Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian (Tuzahrah & Ijuddin, 2016) yang menyebutkan bahwa 
kesulitan peserta didik pada materi bilangan berpangkat banyak terjadi pada tahap konsep, prinsip, 
dan operasi hitung, terutama dalam penggunaan sifat-sifat perpangkatan. 

Pada soal cerita (nomor 4), siswa juga mengalami kesulitan dalam menghubungkan informasi 
situasi dengan konsep matematika. Mereka tidak memahami bahwa “diperkuat 4 kali” berarti 
dikalikan berulang, dan bukan ditambah. Kesalahan ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
menerapkan konsep perpangkatan dalam konteks sehari-hari juga belum berkembang. Hal ini 
sejalan dengan penelitian (Dian Rizky Utari, 2019) yang menyatakan bahwa peserta didik sering 
mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal cerita serta menentukan operasi hitung yang 
tepat untuk menyelesaikannya. 

Secara umum, pembahasan menunjukkan bahwa kesulitan siswa terjadi karena tiga faktor 
utama: 

a. Pemahaman konsep dasar perpangkatan yang masih lemah. 
b. Ketidakmampuan menerapkan sifat-sifat perpangkatan pada operasi hitung. 
c. Lemahnya penguasaan perkalian dasar sehingga salah dalam menghitung nilai pangkat. 

Kesamaan pola kesalahan di lima kelas membuktikan bahwa materi bilangan berpangkat 
belum dikuasai secara merata oleh peserta didik. Kondisi ini terlihat dari masih lemahnya 
pemahaman konsep dasar perpangkatan, ketidakmampuan peserta didik dalam menerapkan sifat-
sifat, serta lemahnya penguasaan perkalian dasar yang menyebabkan kesalahan dalam menentukan 
hasil dari perpangkatan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dani Pratama Effendy et al., 2025) yang 
menyatakan bahwa kesulitan peserta didik dalam matematika sering disebabkanleh lemahnya 
kemampuan dasar berhitung, sehingga berdampakk pada materi yang lebih komplek. Oleh karena 
itu, perlu penguatan konsep melalui pembelajaran yang lebih konkret, bertahap, dan disertai latihan 
perkalian dasar agar pemahaman peserta didik terhadap materi bilangan berpangkat dapat 
meningkat. 

 
 

 



Vol. 5 No. 3 Juni 2026 
http://jurnal.ensiklopediaku.org 

Ensiklopedia Research and Community Service Review 

161 ISSN: 2809-0446 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia 

 

 

D. Penutup  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep bilangan berpangkat, baik pada pengertian, dasar, 
sifat-sifat perpangkatan, maupun penerapannya dalam soal cerita. Kesulitan ini  disebabkan oleh 
lemahnya pemahaman konsep dan rendahnya penguasaan operasi perkalian dasar, sehingga banyak 
peserta didik melakukan kesalahan dalam proses perhitungan. Kesamaan pola kesalahan pada lima 
kelas menunjukkan bahwa materi bilangan berpangkat, belum dikuasai secara merata, sehingga 
diperlukan pembelajaran yang lebih konkret, bertahap, dan disertai latihan dasar yang berkelanjutan 
agar pemahaman peserta didik dapat meningkat. 
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